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Abstrak 

 IoT (Internet of Things) adalah konsep di mana objek atau perangkat yang terhubung ke internet 
dapat saling berkomunikasi dan melakukan tindakan tanpa intervensi manusia. Dalam gambaran 
IoT, semua perangkat terhubung ke internet dan dapat saling berkomunikasi untuk melaksanakan 
tindakan yang diperlukan secara otomatis. Peneliti buat yaitu berupa sarung tangan pintar (Smart 
Gloves) untuk memonitor pasien stroke. Dalam hal membantu komunikasi pada keluarga yang 
mengidap penyakit stroke. Alat yang dipergunakan yaitu sensor flex, breadboard, resistor 10K Ohm, 
kabel jumper dan yang terpenting yaitu NodeMCU Esp32. Akan diprogram dalam aplikasi Arduino 
IDE untuk membuat database. Pada Website penyimpanan database yaitu peneliti menggunakan 
bahasa PHP dan Java Script untuk memudahkan penyimpanan data yang diambil oleh pergerakana 
jari sensor flex tersebut, kemudian akan dikelola menjadi beberapa kelompok baru dengan 
menggunakan metode K-Means. Maka data kelompok menjadi data terbaru untuk sensor flex dan 
siap diuji ke pasien stroke. Gambaran hasil nya yaitu dilakukan dengan menggunakan pasien stroke 
untuk membaca data pergerakan jari yang bergerak berdasarkan MMT. 

Kata Kunci:  IoT, Sarung Tangan Pintar, pasien stroke, sensor flex, K-Means clustering. 

Abstract 

 Internet of Things (IoT) is a concept where interconnected devices can communicate and perform 
actions without human intervention. In this IoT framework, all devices are connected to the internet 
and can seamlessly communicate to execute necessary tasks automatically. In this research, a Smart 
Gloves prototype was developed to monitor stroke patients and aid in communication with their 
families. The device utilizes flex sensors, breadboard, a 10K Ohm resistor, jumper cables, and the 
NodeMCU Esp32. The data collected by the flex sensor's finger movement is processed and stored in a 
database using Arduino IDE. The database is managed on a website using PHP and JavaScript for 
efficient data storage and retrieval. K-Means clustering is applied to organize the finger movement data 
into distinct groups, creating new datasets for the flex sensor, which are then tested on stroke patients.  
The results of this study are obtained through motion analysis based on Manual Muscle Testing (MMT) 
readings. 

Keywords: IoT, Smart Gloves, stroke patient, flex sensor, K-Means clustering. 

1. PENDAHULUAN 
Kaitkan IoT dengan stroke yaitu untuk memonitoring pada pasien bahwa sistem 

monitoring seperti ini dapat analisis real-time untuk menilai kondisi kesehatan pasien. IoT 
dapat berperan dalam pencegahan stroke dengan mengumpulkan dan menganalisis data 
kesehatan individu secara real-time. Sensor-sensor yang terhubung ke jaringan IoT dapat 
memonitor pergerakan pada pasien dan kebutuhan apa saja pada pasiennya. Data tersebut 
kemudian dapat dianalisis untuk memberikan peringatan dini mengenai risiko stroke dan 
membantu dokter dalam mendiagnosis dan merawat pasien. Selain itu, IoT juga dapat 
digunakan untuk meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan mereka melalui 
perangkat monitoran dan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan pada pasien untuk meminta 

mailto:1%20yeni.dwi.f19@student.univrab.ac.id


Prosiding-Seminar Nasional Teknologi Informasi & Ilmu Komputer (SEMASTER) 
Vol 2. No.1 2023 Hal 392-397 

 

Title of manuscript is short and clear, implies rVoesearch results (First Author) 

393 

tolong ke perawat maupun keluarganya. Semua ini 3 dapat membantu mengurangi risiko 
stroke dan memperbaiki prognosis bagi pasien stroke. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini membuat smart gloves berbasis IoT kepada pasien 
penderita stroke yang telah dibuat sarung tangan yang mana sudah dilengkapi dengan 4 
buah flex sensor yang terpasang pada jari tengah, manis, kelingking, dan ibu jari yang 
terhubung kepada jaringan Internet of Things (IoT). Jika parameter yang diterima valid 
maka sistem akan menampilkan kalimat yang mewakili pergerakan jari pasien. Sebagai 
contoh, jika jari tengah dinyatakan bergerak, sistem akan menampilkan kalimat yang 
mewakili permintaan bantuan untuk ke toilet. Kalimat bantuan tersebut kemudian akan 
ditampilkan ke perangkat seluler, yang terpasang di tempat anggota keluarga atau petugas 
yang mengawasi pasien. 

 
2. METODE PENELITIAN 

K-Means Clustering merupakan algoritma yang efektif untuk menentukan cluster 
dalam sekumpulan data, di mana pada algortima tersebut dilakukan analisis kelompok yang 
mengacu pada pemartisian N objek ke dalam K (Cluster) berdasarkan nilai rata-rata 
(means) terdekat. Clustering itu sendiri mengacu pada proses pengelompokan record, hasil 
pengamatan atau pun kasus-kasus tertentu ke dalam kelas-kelas yang memiliki kesamaan. 
Sementara itu, clustering berbeda dengan klasifikasi, karena pada clustering tidak ada 
variabel target untuk pengelompokan. Sebagai tambahan, tugas dari clustering itu sendiri 
bukan untuk mengklasifikasikan, memperkirakan, atau memprediksi nilai variabel target. 
Sebaliknya, Clustering berusaha untuk mengelompokkan seluruh data yang ditetapkan ke 
dalam subgroup atau kluster yang relatif homogen, di mana kesamaan record di dalam 
kluster dimaksimalkan dan kemiripan dengan catatan di luar kluster ini diperkecil. 
 
Jarak dari Cluster 1 ke cluster 2 dan 3 (5, 45, 5) ↔ (20, 30, 40) =  
 
 
√(𝟓 − 𝟐𝟎)𝟐 + (𝟒𝟓 − 𝟑𝟎)𝟐 + (𝟓 − 𝟒𝟎)𝟐 = √(𝟏𝟓)𝟐 + (𝟏𝟓)𝟐 + (𝟑𝟓)𝟐 
 
= √𝟐𝟐𝟓 + 𝟐𝟐𝟓 + 𝟏𝟐𝟐𝟓 = √𝟏𝟔𝟕𝟓 = 𝟒𝟎, 𝟗 
  
Jarak dari Cluster 2 ke cluster 1 dan 3 (5, 45, 5) ↔ (50, 60, 70) = 
 
 
√(𝟓 − 𝟓𝟎)𝟐 + (𝟒𝟓 − 𝟔𝟎)𝟐 + (𝟓 − 𝟕𝟎)𝟐 = √(𝟒𝟓)𝟐 + (𝟏𝟓)𝟐 + (𝟔𝟓)𝟐 
 
= √𝟐𝟎𝟐𝟓 + 𝟐𝟐𝟓 + 𝟒𝟐𝟐𝟓 = √𝟔𝟒𝟕𝟓 = 𝟖𝟎, 𝟒 
 
Jarak dari Cluster 3 ke cluster 1 dan 2 (5, 45, 5) ↔ (80, 90, 100) = 
 
 
√(𝟓 − 𝟖𝟎)𝟐 + (𝟒𝟓 − 𝟗𝟎)𝟐 + (𝟓 − 𝟏𝟎𝟎)𝟐 = √(𝟕𝟓)𝟐 + (𝟒𝟓)𝟐 + (𝟗𝟓)𝟐 
 
= √𝟓𝟔𝟐𝟓 + 𝟐𝟎𝟐𝟓 + 𝟗𝟎𝟐𝟓 = √𝟏𝟔𝟔𝟕𝟓 = 𝟏𝟐𝟗, 𝟏 

 

C1 C2 C3 Cluster 

45 20 10 3 

0 65 35 2 

65 0 30 3 

35 30 0 3 

20 85 55 1 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Use case diagram digunakan untuk menggambarkan bagaimana cara pengguna atau 

aktor berinteraksi dengan sistem yang dibuat, karena use case diagram menggambarkan 
apa yang dapat dilakukan aktor terhadap sistem website monitoring. Website monitoring 
memiliki 1 sistem dan sistem memiliki 1 aktor atau pengguna saja, sehingga terdiri dari 1 
use case diagram. 

 

 
Gambar 1. Use Case Pengguna 

 
 

Dalam tahap ini pembuatan Smart Gloves Berbasis IoT dari rancangan, pembuatan, dan 
langsung dipakai pada tangan pasien stroke dengan menggunakan Smart Gloves Berbasis 
IoT. 

 
1. Rancangan Program Sensor Flex ke NodeMCU Esp32. 

Pertama kali yang dilakukan untuk membuat Smart Gloves yaitu membuat program sensor 
flex terlebih dahulu supaya terbaca data gerakan sensor flex. Kabel USB harus terhubung ke 
komputer dan NodeMCU Esp32. 

 

 
Gambar 2. Program Sensor Flex ke Node MCU Esp8266 
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2. Menjahit Sensor Flex ke Smart Gloves. 
Tahap selanjutnya menjahit sensor flex sebanyak 4 buah kedalam Smart Gloves. Menjahit 
sensor harus hati-hati supaya tidak tergores atau merusak sensor flex nya. 

 

 
Gambar 3. Menjahit Sensor Flex ke Smart Gloves 

 
3. Program Sensor Flex ke NodeMCU Yang Sudah di Jahit. 

Tahap selanjutnya program sensor flex 4 buah dalam 1 halaman Arduino IDE. Gunakan 
port pin yang sudah sesuai dengan angka port Esp32 tersebut. 

 

 
Gambar 4. Merakit Node MCU Esp32 kedalam Smart Gloves 

 
4. Mengamati Database di Aplikasi Arduino IDE. 

Jika sudah melakukan program, tahap selanjutnya di test program tersebut yaitu dengan 
menggunakan aplikasi Arduino IDE, upload, dan lihat di terminal. Maka akan keluar data 
sensor tersebut yang sesuai diprogram NodeMCU Esp32. 

 
Gambar 5. Data Yang keluar di Sensor Flex 
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5. Database Simpan di Website. 
Halaman Website resmi menyimpan database yang sudah di ambil data. Di 
http://oscarmonitorstroke.com/ 
 

 
Gambar 6. Penyimpanan Data dari Pergerakan Sensor Flex 

6. Penguji selanjut nya ke orang yang mengidap penyakit stroke di tempat FIT 
Centrum, Asthetic, Sport, Rehab Centre & Food, Jl. KH. Ahmad Dahlan No.25b, Sukajadi, 
Kec.Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau, 28156. 

 

 

Gambar 7. Pengujian ke Orang Stroke 

 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan Smart Gloves (Sarung Tangan Pintar) berbasis IoT 
untuk memonitor pasien, maka terdapat beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Cara merancang Smart Gloves (Sarung Tangan Pintar) untuk memonitor pasien 
stroke dengan IoT seperti menggunakan NodeMCU Esp8266 yang berbasis 32, 
Kabel Jumper pada Male to Male & Male to Female, dan yang terpenting adanya 
sensor flex sebanyak 4 buah untuk diprogram kan kembali dalam nodeMCU Esp32 
supaya terbaca data MMT terserbut. Dan akan dirakit kembali ke dalam sarung 
tangan dan menjahit supaya kelihatan cantik dan bagus untuk digunakan. 

2. Smart Gloves ini menggunakan metode K-Means untuk memecahkan data dan 
pengelompokkan data untuk menjadi data baru dan siap dipakai program nya 
kedalam sensor flex tersebut. Dengan menggunakan metode K-Means baru 
lakukan dengan nilai X dan Y, jarak cluester, maupun nilai-nilai kelompok sampai 
terdapat kelompok yang diinginkan si peneliti. 

3. Untuk memasukkan nilai data kedalam database tersebut, harus menggunakan 
alamat API atau menggunakan WebView sebagai jembatan kedalam nilai cluster 
yang sudah di K-Means kan dan saat digunakan ke penguji/pasien maka nilai data 
tersebut otomatis masuk kedalam database. 

http://oscarmonitorstroke.com/
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